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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Anggrek (Cattleya sp.) sendiri tersebar di daerah tropis Amerika seperti, 

Meksiko dan Brasil. Kondisi yang hangat dan cahaya yang berlimpah sangat 

dibultulhkan oleh jenis anggrek ini. Biasanya memiliki warna merah cerah dan 

bentulknya yang indah sehingga memberikan kesan yang mewah, dan menjadi 

salah satul incaran yang dicari oleh para kolektor bu lnga anggrek. Anggrek 

memiliki daya tarik yang dapat dilihat dari u lkulran bulnga dengan warna mencolok 

yang besar serta dengan ciri khas labellulm yang besar pulla (Darmono, 2003). 

Bulnga anggrek yang paling banyak digemari adalah anggrek Cattleya, 

karena ulkulran bu lnganya lebih besar dan memiliki warna yang sangat menarik 

perhatian. Bulnga ini terkenal bagi kalangan pecinta anggrek akan tetapi 

keberadaan cenderulng lebih jarang ditemu lkan jika dibandingkan dengan anggrek 

terkenal lainnya, hal ini disebabkan oleh anggrek Cattleya yang berbulnga tidak 

terlalul lama.  

Nama Cattleya  diberikan karena terdapat seorang petani anggrek bernama 

William Cattley yang mendapat kiriman anggrek yang belu lm dikenal dari seorang 

professor botani bernama William Jackson Hooker dari U lniversitas Glasgow. 

U lniversitas ini pu ln mendapat tanaman tersebu lt dari seorang kolektor tanaman 

bernama William Swainson. William Cattley sangat berperan penting dengan 

sejarah berkembangnya anggrek Cattleya, oleh karena itu l John Lindey sebagai 

orang yang dipercaya u lntulk membu lat ilu lstrasi tanaman pu ln mengpulblikasikan 

sebulah bulkul dengan juldull Collectania Botanica, dalam bu lkul itul terdapat anggrek 

langka yang diberi nama anggrek Cattleya. Hal ini dilaku lkan ulntulk memberi 

penghormatan kepada William Cattley yang lahir sejak tahu ln 1787 di London dan 

meninggal tahuln 1835. (Ning, 2013). 

Anggrek Cattleya suldah tersebar lulas akan tetapi meskipu ln su ldah tersebar, 

keberadaan Cattleya ini agak su llit u lntulk ditemulkan. proses mekarnya anggrek 

Cattleya yang sangat singkat, anggrek Cattleya memiliki banyak warna namu ln 

jarang dijulmpai di Indonesia, selain itu l memiliki keu lnikan yang tidak banyak 
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diketahuli banyak orang seperti wanginya yang mencolok, bahkan dari jarak jau lh  

suldah terciulm wanginya. 

Anggrek Cattleya dapat dilakukan perbanyakan dengan Kulltulr jaringan 

yakni perbanyakan tanaman menggulnakan jaringan meristematik sebagai 

eksplannya, jaringan meristematik yang digulnakan dapat berulpa meristem pulculk 

terminal ataul meristem tulnas aksilar (Karjadi, 2016). Tuljulan dari kulltulr jaringan 

memperbanyak tanaman holtikulltulra (buldidaya tanaman kebuln) aplikasi teknik 

kulltulr jaringan ulntulk eliminasi sulatul produlksi bibit bebas penyakit, pelestarian 

plasma nultfah, memperoleh varietas ulnggull dan produlksi senyawa metabolit 

sekulnder (Zullkarnain, 2014). 

Menulrult Irwanto (2001), Indole Butyric Acid  memiliki sifat penyebaran 

yang sangat kecil. Sehingga, apabila IBA diberikan pada akar, ia hanya akan 

menstimullasi pada bagian akar saja, dan kemulngkinan kecil ulntulk mampul 

menstimullasi pertulmbulhan pada bagian atas tanaman. IBA memiliki kandulngan 

kimia lebih stabil dan mobilitasnya di dalam tanaman rendah. 

Menurut penelitian Karimah (2021), bahwa Indole Butyric Acid dengan 

dosis 2 mg/l sangat mempengaruhi pertumbuhan tunas anggrek (Dendrodium sp.) 

dengan kombinasi sukrosa yang berbeda juga memicu pertumbuhan akar dan 

tinggi planlet. Hal ini menyatakan IBA sangat disarankan untuk pertumbuhan 

tunas  anggrek dengan kombinasi yang berbeda dengan tujuan mendapatkan hasil 

yang terbaik. 

Indole Butyric Acid yang terdapatnya auksin endogen berupa IBA dalam 

jumlah yang cukup pada eksplan sehingga tanpa pemberian auksin pertumbuhan 

tidak terhambat. Mahadi (2014) menyatakan bahwa secara alami beberapa eksplan 

dapat memproduksi auksin endogen, senyawa tersebut berperan merangsang dan 

meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan sel. Hal ini juga terjadi pada 

ekplan anggrek. 

U lpaya pemenu lhan permintaan pasar akan Anggrek Cattleya sp. selama ini 

menggulnakan teknik konvensional Perbanyakan tanaman secara konvensional 

yakni kegiatan penanaman berbagai macam jenis tumbuh tumbuhan (tanaman 

sayuran, tanaman hutan, tanaman buah, tanmana obat) yang dalam 

pelaksanaannya masih memakai alat-alat yang masih sederhana (cangkul dan 
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perkakas pertanian lainnya). (Prayono,2017) dan teknik kulltulr jaringan. 

Kelemahan menggulnakan teknik konvensional adalah memerlulkan waktul yang 

culkulp lama, tidak praktis, dan tidak mengulntulngkan secara komersial karena 

julmlah anakan yang diperoleh sangat terbatas (Ning, 2013). Keberhasilan 

penggulnaan metode kulltulr jaringan sangat tergantulng pada jenis media. Media 

kulltulr tidak hanya mengandulng ulnsulr hara makro dan mikro, tetapi julga 

karbohidrat sebagai sulmber karbon ataul bahan organik lainnya. Penambahan 

bulbulr pisang, bulbulr kentang, dan zat nabati lainnya yang memiliki kandulngan 

karbohidrat tinggi dapat meningkatkan pertulmbulhan dan diferensiasi sel pada 

tanaman tertentul. 

Indole Bultyric Acid ataul disingkat IBA merulpakan jenis aulksin yang 

terbulkti aktif serta memiliki kandulngan kimia yang stabil dan daya tahan kerja 

yang lama dari ZPT lainnya, serta lemahnya aktivitas namuln apabila diberi 

dengan dosisi yang tinggi julga dapat menyebabkan kematian sel. Semula 

bergantulng pada pemeberian dosis dan konsentrasi.  

Penambahan IBA pada media kultur dapat menginisiasi pertumbuhan akar 

dengan meningkatkan pelenturan dinding sel pada pertumbuhan yang merupakan 

kemampuan IBA memutuskan ikatan hidrogen mengakibatkan sel epidermis 

batang mengembang dan mempermudah masuknya air ke dalam batang memicu 

perakaran. Pengaruh impermeabilitas kulit batang juga proses munculnya akar 

terhadap air menyerap kandungan nutrisi (Mahadi, 2016).. 

Air kelapa yakni bahan organik alami memiliki aktivitas sitokinin berperan 

pembelahan sel dan terbentuknya organ yang mengandung zat hara. Air kelapa 

dapat memberikan pengaruh yang baik bagi tanaman. Pemberian air kelapa 20% 

mampu meningkatkan jumlah kalus secara in vitro pada bawang merah, kedelai, 

kacang tanah hingga sayuran (Budiono, 2004)  

Menurut Handayani (2014) penggunaan air kelapa sangat meminimalisir 

terjadinya kontaminasi dan juga memicu pertumbuhan tunas serta tinggi planlet. 

Pada penelitiannya air kelapa pada subkultur anggrek Cattleya secara in vitro 

sangat berpengaruh dengan 100 ml/l sampai 150 ml/l. Namun pemberian air 

kelapa harus lebih dapat menyeimbangkan dengan zat pengatur tumbuh yang akan 
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dikombinasikan, jika tidak dapat menyeimbangkan maka akan mengalami 

kerusakan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikult:  

1. Potensi anggrek Cattleya sp. Sebagai alternatif memenuhi kebutuhan ekonomi 

petani dan masyarakat yang belum dikembangkan secara maksimal. 

2. Kurangnya upaya pemenuhan pasar pertumbuhan tunas Anggrek Cattleya sp. 

Dengan menggunakan teknik kultur jaringan dikarenakan tingkat keberhasilan 

menghindari kontaminasi pada media. 

3. Tingginya tingkat kontaminasi menggunakan bahan organik Air Kelapa jika 

tidak tepat dalam mengkombinasikannya. 

4. Penelitian menggunkana IBA dan Air Kelapa masih terbatas dilakukan. 

1.3. Ruang Lingkup Masalah 

Rulang lingkulp dalam penelitian ini  adalah: 

1. Pemberian ZPT IBA terhadap pembentulkan tunas pada anggrek Cattleya sp. 

2. Pemberian bahan organik air kelapa mulda terhadap pembentulkan tunas pada 

anggrek Catlleya sp. 

3. Mengamati terbentulknya tunas anggrek Cattleya sp. mullai dari waktu 

munculnya tunas, Jumlah tunas, Jumlah daun, Tinggi planlet. 

4. Menjaga kesterilisasian alat dan bahan agar tidak terjadi kontaminasi dan 

terbentulknya tunas.  

1.4. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh pengarulh konsentrasi indole bultyric acid (IBA) 

dan bahan organik air kelapa terhadap pertumbuhan tunas tanaman anggrek 

Cattleya sp. secara in vitro dengan pengamatan parameter waktu munculnya 

tunas, Jumlah tunas, Jumlah daun, Tinggi planlet. 

1.5. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rulmulsan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana pengaruh ZPT IBA terhadap pertumbuhan tunas anggrek Cattleya 

sp. Secara in vitro ? 

2. Bagaimana pengaruh air kelapa muda terhadap pertumbuhan tunas anggrek 

Cattleya sp. Secara in vitro ? 

3. Bagaimana pengaruh interaksi hormon aulksin IBA dan air kelapa  terhadap 

pertumbuhan tunas anggrek Cattleya sp. Secara in vitro ? 

1.6. Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dari penelitian ini adalah: 

1. U lntulk mengetahuli pengarulh (IBA) terhadap pertumbuhan tunas pada anggrek 

Cattleya sp. Secara in vitro 

2. U lntulk mengetahuli pengarulh air kelapa mulda terhadap pertumbuhan tunas 

pada anggrek Cattleya sp. Secara in vitro 

3. U lntulk mengetahu li pengaruh interaksi IBA dan air kelapa muda terhadap 

pertumbuhan tunas anggrek Cattleya sp. Secara in vitro 

1.7. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sulmber informasi tentang 

konsentrasi air kelapa dan dosis pada IBA yang terbaik terhadap pertulmbulhan 

tunas pada media MS 

2. Mendapatkan bahan organik air kelapa yang memiliki pengarulh baik pada 

pertumbuhan tunas anggrek Cattleya sp.Secara in vitro 

3. Diharapkan kombinasi dengan bahan organik dapat membantu 

menyeimbangkan pertumbuhan tunas sebagai pengganti bahan organik yang 

dapat menggantikan penggunaan ZPT. 

 


